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MOTTO

                 
          

Dari Abu Hurayrah ra ḍ iyall hu anhu berkata: Nabi SAW. bersabda: Setiap anak

terlahir dalam keadaan fitrah, kedua orang tuanyalah yang menjadikannya seorang

Yahudi, Nasrani atau Majusi

(HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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ABSTRAK

Anidha, Laily Nur, 2017, Studi Komparatif Hukum Islam dan Hukum Perkawinan di

Indonesia Tentang Status Anak Luar Kawin, Skripsi. Fakultas Syari’ah Jurusan

Akhwal Syakhsiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing:

Udin Safala, M.H.I.

Kata Kunci: Hukum Islam, Anak Luar Kawin, Hukum Perkawinan di Indonesia

Di Indonesia mengenal sebutan anak luar kawin karena anak tersebut lahir di

luar perkawinan yang sah antara kedua orang tuanya. Di dalam fiqih Islam, anak luar

kawin disebut juga sebagai anak zina yang sama sekali tidak memiliki hubungan nasab

dengan ayah biologisnya. Dengan demikian, secara otomatis anak tersebut tidak berhak

mendapat nafkah dan hak wali dari ayah biologisnya, ia hanya bernasab kepada ibu dan

keluarga ibunya saja, sehingga yang berkewajiban memenuhi kebutuhan hidupnya

adalah ibu dan keluarga ibunya. Namun, dalam hukum perkawinan di Indonesia anak

luar kawin dapat menjadi anak sah dengan pengakuan dalam akta otentik yang

dikeluarkan oleh instansi yang berwenang dan dengan perkawinan kedua orang tuanya,

sehingga ia menjadi anak sah dan memiliki hak penuh atas kedua orang tuanya.

Berangkat dari masalah perbedaan ketentuan tersebut, peneliti hendak mengkaji

lebih dalam terkait status anak luar kawin dalam hukum perkawinan di Indonesia yang

dijadikan dasar hukum masyarakat Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama

Islam dengan tiga rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana status nasab anak luar kawin

dalam Hukum  Perkawinan di Indonesia? (2) Bagaimana status nafkah anak luar kawin

dalam hukum Perkawinan di Indonesia? (3) Bagaimana status wali nikah anak luar

kawin dalam Hukum Perkawinan di Indonesia?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

pustaka (library research). Sumber data primer diperoleh dari  buku-buku yang

membahas tentang anak luar kawin dalam hukum perkawinan di Indonesia. Data

sekunder yaitu berupa buku-buku yang ada kaitannya dengan anak luar kawin dalam

fiqih Islam sehingga dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan pertimbangan yang

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang penulis teliti. Teknik pengumpulan

data menggunakan teknik dokumentasi. Selanjautnya, dari data-data yang diperoleh

kemudian dianalisis dengan menggunakan sistem deskriptif analitis.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan status anak luar kawin

dalam Hukum Islam berbeda dengan hukum perkawinan di Indonesia. Perbedaan

tersebut bukan karena hukum perkawinan di Indonesia tidak memperhatikan aspek fiqih

dalam menentukan suatu ketentuan hukum, namun hukum di Indonesia berupaya

mengembalikan hak-hak yang seharusnya diperoleh anak dan melindungi anak dari

perlakuan diskriminatif dalam kehidupan sosial masyarakat yang berdasarkan hukum

adat kebiasaan, nilai-nilai dasar dan Hak Asasi Manusia. Karena bagaimanapun sebab

kelahirannya, anak tidak dapat dihukumi atas perlakuan kedua orang tuanya. Hal

tersebut juga merupakan suatu ta’zir kepada ayah biologis agar ia bertanggungjawab

dalam memenuhi kebutuhan hidup dan masa depan anaknya.
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Dengan segala puja dan puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungan serta do’a
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kasih sayang kalian sebagai penyemangat saya. Tak ada kata yang mampu

membalas atas semua kasih sayang yang kalian berikan, hanya do’a yang dapat
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terselesainya skripsi ini. Dari kebersamaanku dengan kalian bukan hanya

mengajarkanku tentang indahnya persahabatan, tetapi juga telah menjadikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syari’ah

IAIN Ponorogo 2017 sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

‘ ḍ

b t

t ẓ

th ‘

j gh

ḥ f

kh q

d k

dh l

r m

z n

s W

sh H

ṣ Y

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan coretan

horisontal diatas huruf ū , ā dan ī .

3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua

huruf “ay” dan “aw”

Contoh: bayna, ‘alayhim, qawl, mawḍ ū ’ah.
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4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum

terserap menjadi baku Indonesia harus dicetak miring.

5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.

Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir

Contoh:

Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah. Inna al-dī n ’inda Allā h al-Islā m bukan

Inna al-dina ’inda Allā hi al-Islā mu. … Fahuwa w ā jib bukan fahuwa wā jibu atau

fahuwa wā jibun.

6. Kata yang berakhir dengan tā ’ marbū ṭ ah dan berkedudukan sebagai sifat (na’at)

dan i ḍ ā fah ditransliterasikan dengan “ah” sedangkan muḍ ā f ditransliterasikan

dengan “at”

Contoh:

1. Na’at dan mu ḍ ā f ilayh : sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mi ṣ riyah.

2. Muḍ ā f : maṭ ba’at al-‘ā mmah

7. Kata yang berakhiran dengan ya’ mushaddadah (ya’ bertashdid)

ditransliterasikan dengan ī . Jika ī diikuti oleh tā ’ marb ū ṭ ah maka transliterasinya

adalah ī yah. Jika ya’ bertashdid berada di tengah kata ditransliterasikan dengan

yy.

Contoh:

1. Al-Ghazā l ī , al-Nawā wī

2. Ibn Taym ī yah, Al-Jawzī yah.

3. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid
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